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Abstrak

Pembangunan Gedung Pusat Desain Industri Nasional Yogyakarta (PDIN) adalah
salah satu kebijakan pemerintah Yogyakarta yang bertujuan sebagai wadah riset
dan pengembangan desain industri bagi para desainer di kota ini. Namun,
keberadaan gedung ini masih kurang dikenal oleh kalangan masyarakat, yang
menyebabkan ketidakpahaman akan eksistensinya. Untuk itu, dalam
perancangannya diterapkan metode Design Thinking Double Diamond yang
dikembangkan oleh Suastiwi Triatmojo. Sebagai jawaban atas kebingungan yang
ada, konsep Branding Identity dihadirkan untuk memberikan solusi yang lebih
menyeluruh, dengan desain interior yang berfungsi sebagai penghubung visual.
Penerapan branding identity ini diharapkan dapat menyampaikan cerita tentang
gedung PDIN, menciptakan suasana yang menyambut dan memberikan
pemahaman lebih jelas akan keberadaannya di tengah masyarakat. Penerapan gaya
desain Kontemporer Lokal pada perancangan kali ini memadukan antara desain
eksterior dari gedung PDIN Yogyakarta yang cenderung modern dikombinasikan
dengan mempertimbangkan penggunaan-bahan lokal di Yogyakarta.

Kata kunci : Gedung Pusat Desain  Industri Nasional Yogyakarta, Branding
Identity, Eksistensi
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Abstract

The development of the National Industrial Design Center (PDIN) building in
Yogyakarta is part of the government’s initiative to provide a platform for industrial
design research and development for local designers. However, the building
remains relatively unknown to the public, leading to a lack of awareness about its
existence. To address this, the Design Thinking Double Diamond method,
developed by Suastiwi Triatmojo, was applied in the design process. To further
enhance this, a Branding Identity concept was introduced, aiming to offer a more
comprehensive solution with an interior design that visually connects the space.
The application of branding identity is intended to convey the story of the PDIN
building, creating a welcoming atmosphere and a clearer understanding of its role
within the community. Additionally, a Contemporary Traditional design style was
employed, blending modern exterior elements of the PDIN building incorporating
local materials from Yogyakarta.

Keywords : The National Industrial Design Center Building in Yogyakarta,
Branding ldentity, Existence
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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kesenian merupakan bagian yang tak terpisahkan dari budaya suatu bangsa,
berfungsi sebagai sarana untuk mengekspresikan keindahan estetika yang ada
dalam jiwa manusia. Keindahan yang tercipta melalui karya seni bukan hanya
memiliki nilai estetis, tetapi juga memainkan peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari pembentukan identitas budaya hingga penyampaian
pesan-pesan sosial dan emosional. Di Indonesia, salah satu acara yang mampu
mengangkat dunia kesenian ke tingkat yang lebih tinggi adalah Festival Art Jog,
yang diadakan setiap tahun di Yogyakarta. Pada tahun lalu, festival ini menjadi
salah satu acara seni terbesar yang sukses menarik perhatian tidak hanya para
seniman lokal, tetapi juga desainer dan seniman internasional. Art Jog mampu
menjadi tempat berkumpulnya berbagat aliran seni dan ide kreatif, yang tak hanya
memberikan ruang ekspresi-bagi para seniman, tetapi juga menyajikan karya-karya
visual yang sangat menginspirasi dan.memanjakan mata pengunjung. Para seniman
dan masyarakat sangat mengapresiasi rangkaian acara tersebut karena mereka dapat
melihat langsung berbagai karya seni yang menggugah, sekaligus mendapatkan
wawasan baru tentang perkembangan seni-kontemporer. Bagi para aktivis seni,
kegiatan seperti Art Jog sangat penting, karena selain memberikan kesempatan
untuk memperluas pengetahuan tentang seni, acara ini juga menjadi ajang untuk
mempererat hubungan antar sesama desainer dan seniman. Melalui festival ini,
mereka dapat berbagi pengalaman, berdiskusi, dan membangun jaringan yang lebih
luas, yang pada gilirannya dapat mendorong perkembangan seni lebih lanjut di

masa depan.



Pada berbagai kesempatan, para desainer dan seniman sering Kkali
berkumpul untuk membangun laboratorium-laboratorium kecil hingga menengah
yang menghasilkan karya-karya luar biasa. Kolaborasi semacam ini tidak hanya
memperkaya dunia seni dan desain, tetapi juga berhasil menarik perhatian
pemerintah untuk memberikan dukungan lebih lanjut. Sebagai hasilnya, pemerintah
memutuskan untuk membangun Gedung Pusat Desain Industri Nasional (PDIN) di
Yogyakarta, yang terletak di JI. Cornel Simanjuntak, Terban, Kecamatan
Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembangunan
gedung ini merupakan bagian dari inisiatif strategis Pemerintah Kota Yogyakarta
yang bertujuan untuk menyediakan wadah yang mendukung riset dan
pengembangan desain industri. Dengan adanya Gedung PDIN, diharapkan
Yogyakarta dapat menjadi pusat kreativitas yang mempertemukan desainer,
peneliti, dan pelaku industri untuk berkolaborasi. Gedung ini dirancang untuk
mendukung para desainer.dalam mengembangkan ide-ide inovatif yang dapat
memberikan kontribusi nyata dalam perkembangan. industri kreatif di Indonesia,

sekaligus memajukan sektor desain secara lebih luas.

Namun, meskipun memiliki.peran penting, eksistensi gedung ini masih
kurang dikenal oleh masyarakat luas. Kurangnya informasi visual serta branding
identity mengenai keberadaan dan fungsi gedung-menyebabkan kebingungan yang
berdampak pada pemahaman publik terhadap peranannya. Terkait dengan
permasalahan kurangnya identitas visual gedung PDIN Yogyakarta, maka penulis
berupaya membuat perancangan interior Pusat Desain Industri Nasional
Yogyakarta agar eksistensi gedung dapat diketahui oleh masyarakat serta menjadi
berdaya dan dapat terlihat aktivitas pada gedungnya.



B. METODE DESAIN
1. Proses Desain

Pada tahapan proses desain perancangan Pusat Desain Industri
Nasional, penulis menggunakan proses yang dikembangkan oleh
Suastiwi Triatmodjo yaitu proses Design Thinking Double Diamond.
Proses desain ini memiliki lima tahapan yang berfungsi sebagai problem
solving atau penyelesaian dari suatu permasalahan. Tahapan-tahapan
tersebut akan diterapkan dalam proses perancangan Pusat Desain
Industri Nasional. Tahapan tersebut antara lain empathy, define,
ideation, prototype, dan test.

} Empathy \-Befine-Ascertain-|

Ideation Prototype | Test-Evaluation

Gambar 1. 1 Double Diamond Model Design Thinking
(Sumber: Triatmojo,2020)



a. Empahty

Empahty adalah tahapan pertama dalam proses Design
Thinking yang bertujuan untuk menganalisis dan memahami
permasalahan sehingga akan mempermudah proses penyelesaian
masalah desain. Pada fase ini desainer diharapkan mampu
merasakan dunia pengunjung, dan memahami cara pandang mereka
terhadap permasalahan yang dihadapinya. Pada perancangan Pusat
Desain Industri Nsasional penulis akan melakukan observasi mulai
dari survei lapangan, interview kepada staf dan karyawan penyewa,
mengamati dengan menjadi pengunjung dan interview kepada
pengunjung sebagai bentuk langkah pertama dalam menerapkan
proses design thinking. Selain itu penulis juga melakukan
pengumpulan data-baik data yang didapat dari pengelola Pusat
Desain Industri Nasional maupun data yang diperoleh dari

pengamatan pribadi.
b. Define

Define merupakan proses kedua dalam metode design
thinking yang-berfungsi untuk-merumuskan permasalahan dari data
yang diperoleh pada tahap empathy. Pada tahap ini setelah penulis
melakukan observasi pada Pusat Desain Industri Nasional
didapatkan data mulai kondisi lapangan sampai hasil interview
pengguna ruang. Data tersebut selanjutnya akan diolah dan
dikembangkan untuk merumuskan permasalahan yang akan
diangkat pada perancangan Pusat Desain Industri Nasional. Selain
itu pada tahap define penulis juga mulai menentukan pendekatan
yang akan digunakan dalam perancangan. Pada perancangan Pusat
Desain Industri Nasional penulis akan menggunakan konsep

branding identity.



C.

Ideation

Pada tahapan selanjutnya yaitu tahapan Ideation, merupakan
tahap ketiga dalam metode design thinking. Tahap ini merupakan
proses menciptakan ide berserta alternatif-alternatifnya untuk solusi
dari permasalahan yang telah dirumuskan pada tahap define. Dalam
perancangan Pusat Desain Industri Nasional penulis akan
melakukan brain storming dengan membuat mind mapping setelah
mengidentifikasi permasalahan untuk mencari kemungkinan solusi-
solusi yang akan digunakan. Setelah itu langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah memilih maupun mengkombinasikan ide-ide
solusi terbaik dari proses tersebut kemudian dikembangkan dalam
bentuk sketsa. Proses selanjutnya adalah membuat alternatif desain

pada setiap ide yang-dikembangkan.
Prototype

Prototype yang merupakan tahap keempat dalam metode
design thinking yang bertujuan untuk merealisasikan ideasi ke dalam
bentuk model atau yang biasa dikenal dengan prototype. Pada
perancangan--Pusat Desain Industri Nasional penulis membuat
moodboard dan 3D rendering sebagai output dari tahapan prototype.
Prototype yang telah dibuat dapat menjadi gambaran desain
perancangan Pusat Desain Industri Nasional baik dari bentuk, gaya,
warna, maupun material. Dilanjut dengan pembuatan gambar kerja
hingga RAB.



e. Test

Lalu pada tahapan terakhir dari proses design thinking ini
adalah tahapan test merupakan tahap pengujian keseluruhan desain.
Tahap ini merupakan proses penilaian, pemeriksaan, dan Kkritik
terhadap hasil kerja yang telah diterapkan pada objek yang dipilih.
Penulis melakukan analisis pencapaian diri untuk menilai dirinya
sendiri terhadap keseluruhan hasil perancangan yang telah
dilakukan. Selain itu evaluasi juga dilakukan dengan berkonsultasi

kepada dosen pembimbing untuk dilakukan review.

2. Metode Desain

No. Empathy Define Ideation Prototype

Prototype

1 Users Observation Select and compact Theme

Behavioral mapp nterpret Style
3.  Client interview nd the meaning Brainstort
4 AEIOL Create proggaty
5 Litcrature | nd ip€ight 7 Mind mapping
6.  Physical & Field Rata~Frrmidp the diix Gronp tiscussie Mockup Test
ti
7 Questionnairg List of nced S i Choo
8 Sunvc Define the Design'prg?” Scenario - Take Lessons
lemy
9 Apprecigtivh ofth Conacpt stif
sign object
10 Participant observas
tion
11.  Ficld usip,

Gambar 1. 2 List of Design Methods in Interior
Design Accordingto The Process Stages

(Sumber: Triatmojo, 2020)

Selanjutnya dalam pemilihan metode desain dalam perancangan

interior Pusat Desain Industri Nasional adalah sebagai berikut:



a. Pengumpulan Data & Penelurusan Masalah

Metode emphathy diimplementasikan untuk mengumpulkan
data melalui proses Design Thinking Double Diamond, sedangkan
metode define digunakan untuk pencarian akar masalah. Pada
perancangan Pusat Desain Industri Nasional metode emphathy
diterapkan penulis dengan cara melakukan observasi dan interview
pengguna ruang. Untuk mengetahui kondisi lapangan, penulis
melakukan survei. Data fisik Pusat Desain Industri Nasional
diperoleh dari pengelola Pusat Desain Industri Nasional, sedangkan
data non-fisik diperoleh penulis setelah melakukan observasi dan
interview pengguna ruang. Data fisik dan non-fisik yang telah
diperoleh diperkuat dengan data literatur yang diperoleh penulis
baik dari jurnal maupun buku. Setelah semua data terkumpul penulis
menentukan terlebih dahulu pendekatan yang akan digunakan dalam
perancangan sebelum merumuskan permasalahan desain. Data dan
pendekatan yang sudah diperoleh  kemudian diolah dan
dikembangkan menjadi. permasalahan desain pada perancangan

Pusat Desain Industri Nasional.



b. Pencarian lde & Pengembangan Desain

Pada proses Design Thinking Double Diamond metode yang
digunakan dalam pencarian ide adalah ideation sedangkan
pengembangan desain menggunakan metode prototype. Pada
perancangan Pusat Desain Industri Nasional metode ideation
diterapkan penulis dengan melakukan brain storming dengan mind
mapping. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan ide sebanyak
mungkin yang kemudian divisualisasikan dalam wujud sketsa ideasi
lalu disaring untuk menciptakan ide desain yang antimainstream.
Ide-ide tersebut kemudian dikembangkan baik dengan memilih ide
tersebut ataupun mengkombinasikan ide-ide yang ada.
Pengembangan desain dilakukan dengan menggunakan metode
prototype. Metode iniditerapkan penulis dengan membuat beberapa
alternatif moodboard dan 3d visualisasi sehingga gambaran dari
desain terminal yang dirancang dapat dilihat baik dari aspek bentuk,

warna, gaya, maupun bahan yang digunakan.
c. Evaluasi Pemilihan Desain

Pada tahap terakhir pada -Design Thinking Double Diamond
metode yang digunakan® dalam evaluasi adalah test. Setelah
menentukan alternatif desain terpilih selanjutnya penulis melakukan
proses evaluasi. Tahap test ini pada perancangan Pusat Desain
Industri Nasional penulis melakukan merupakan proses penilaian,
pemeriksaan, dan kritik terhadap hasil kerja yang telah diterapkan
pada objek yang dipilih. Penulis melakukan analisis pencapaian diri
untuk menilai dirinya sendiri terhadap keseluruhan hasil
perancangan yang telah dilakukan. Selain itu evaluasi juga
dilakukan dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing untuk

dilakukan review.





